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Abstract. This research aims to improve the basic locomotor motor skills of grade 3B students of SDN 8 Surabaya 

through learning based on the traditional game Gobak Sodor. This study uses the Classroom Action Research 

(PTK) method which consists of two cycles, with the stages of planning, action, observation, and reflection. Data 

collection techniques are carried out through observation and documentation. The results of the study showed a 

significant improvement in the basic locomotor movement ability of students, such as running, jumping, and 

jumping. In the pre-cycle, the average student score was 51.48 with classical completeness of 40%. After the 

implementation of the Gobak Sodor game, there was an increase in the first cycle with an average score of 60.2 

and classical completeness of 60%, and in the second cycle with an average score of 75.92 and classical 

completeness of 80%. The game of Gobak Sodor has proven to be effective in developing students' gross motor 

skills and increasing their motivation. Although the overall results show significant progress, some students still 

need more attention to achieve optimal results. 

 

Keywords: Locomotor Motion, Gobak Sodor, Gross Motor, Physical Education 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar lokomotor siswa kelas 3B SDN 

Pakis 8 Surabaya melalui pembelajaran berbasis permainan tradisional Gobak Sodor. Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus, dengan tahapan perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan gerak dasar lokomotor siswa, seperti berlari, 

melompat, dan meloncat. Pada prasiklus, rata-rata nilai siswa adalah 51.48 dengan ketuntasan klasikal 40%. 

Setelah diterapkannya permainan Gobak Sodor, terjadi peningkatan pada siklus I dengan rata-rata nilai 60.2 dan 

ketuntasan klasikal 60%, serta pada siklus II dengan rata-rata nilai 75.92 dan ketuntasan klasikal 80%. Permainan 

Gobak Sodor terbukti efektif dalam mengembangkan motorik kasar siswa dan meningkatkan motivasi mereka. 

Meskipun hasil keseluruhan menunjukkan kemajuan yang signifikan, beberapa siswa masih membutuhkan 

perhatian lebih untuk mencapai hasil yang optimal. 

 

Kata kunci: Gerak Lokomotor, Gobak Sodor, Motorik Kasar, Pendidikan Jasmani 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan jasmani di sekolah dasar memiliki peran penting dalam pembentukan pola 

hidup sehat dan pengembangan fisik serta keterampilan motorik dasar pada anak-anak. 

Pendidikan jasmani di sekolah dasar merupakan bagian integral dari kurikulum pendidikan 

yang berkontribusi pada pembentukan kesehatan fisik, mental, dan sosial siswa secara 

menyeluruh. Beberapa aspek yang biasanya ditekankan dalam pendidikan jasmani di sekolah 

dasar meliputi: (1) Pengembangan keterampilan motorik dasar, (2) Promosi aktivitas fisik, (3) 

Pembentukan nilai-nilai dan perilaku positif, (4) Pemahaman mengenai kebugaran fisik dan (5) 

Keselamatan dalam olahraga.   
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Perkembangan motorik anak merupakan salah satu bagian penting yang perlu 

dioptimalkan dalam pendidikan jasmani di sekolah dasar. Perkembangan motorik anak 

mengacu pada kemampuan mereka untuk menggunakan otot-otot tubuh secara terkoordinasi 

untuk melakukan gerakan fisik. Ini terbagi menjadi dua kategori utama: perkembangan motorik 

halus dan perkembangan motorik kasar. Perkembangan motorik halus melibatkan gerakan 

kecil dan terkoordinasi, seperti menggenggam pensil, mengikat tali sepatu, atau memasukkan 

kancing. Perkembangan motorik halus biasanya dimulai sejak bayi lahir dan terus berkembang 

seiring waktu. Sedangkan perkembangan motorik kasar  melibatkan gerakan besar dan 

koordinasi tubuh secara keseluruhan, seperti berjalan, berlari, melompat, atau melempar. 

Perkembangan motorik kasar dimulai dari awal kehidupan dan terus berkembang seiring 

dengan pertumbuhan anak.  

(Puspitasari et al., 2022) Perkembangan motorik kasar pada anak memiliki manfaat 

besar bagi aspek perkembangan lainnya, seperti perkembangan fisiologis, sosial-emosional, 

dan kognitif. Pentingnya perkembangan motorik kasar untuk fisik anak terlihat melalui 

aktivitas bergerak atau berolahraga yang membantu mencegah masalah jantung serta 

merangsang berbagai proses fisiologis, seperti peningkatan sirkulasi darah dan 

pernapasan.(Mayar & Sriandila, 2021). Perkembangan motorik kasar juga penting bagi 

perkembangan sosial-emosional anak. Dengan kemampuan motorik kasar yang baik, anak akan 

memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan lebih mudah diterima oleh teman-temannya, 

sehingga ia akan lebih mudah bersosialisasi dengan kepercayaan diri yang dimilikinya. 

Sementara itu, dalam perkembangan kognitif, aktivitas fisik yang dilakukan anak akan 

meningkatkan rasa ingin tahunya terhadap berbagai benda di sekitarnya. Keterampilan motorik 

kasar juga dapat merangsang kreativitas dan imajinasi anak, serta gerakan-gerakan yang 

dilakukan bermanfaat untuk menyeimbangkan fungsi otak kanan dan kiri. 

Berdasarkan Hasil observasi yang dilakukan pada 22 Juli 2024 menunjukkan masih 

kurangnya kegiatan di sekolah yang mendorong anak-anak untuk meningkatkan kemampuan 

motorik kasarnya karena sebagian besar kegiatan harian di sekolah cenderung hanya untuk 

mengasah kemampuan motorik halus anak saja.  Maka dari itu, peneliti menganalisa hal-hal 

yang dibutuhkan untuk mendapatkan hasil yang baik sepeti perencanaan dan sarana bahan ajar 

yang digunakan, hingga metode yang digunakan nantinya. Proses yang akan dilakukan 

nantinya akan terbagi dalam beberapa siklus yang diharapkan pada setiap siklusnya akan ada 

perkembangan signifikan terhadap kemampuan gerak lokomotor anak.  
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Gobak sodor adalah salah satu permainan tradisional yang kini jarang dimainkan oleh 

anak-anak. Permainan ini sangat seru, menyenangkan, namun cukup menantang karena setiap 

pemain harus terus berjaga dan berlari secepat mungkin demi mencapai kemenangan. 

Berkaitan dengan penjelasan sebelumnya, salah satu perkembangan motorik kasar dapat 

dilakukan dengan berjalan, berlari, Melompat dan Meloncat. Maka dari itu, dikarenakan subjek 

penelitian merupakan siswa tingkat ketiga di level sekolah dasar, peneliti menggunakan cara 

bermain pada saat pembelajaran serta menggunakan permainan Gobak Sodor. Bermain adalah 

aktivitas yang tak terpisahkan dari kehidupan anak-anak. Sebagai bagian dari kodrat mereka, 

tujuan bermain adalah untuk mendukung perkembangan berbagai aspek anak, termasuk 

motorik, kognitif, bahasa, kreativitas, emosional, dan sosial. (Sulaiman et al., 2019). Permainan 

tradisional merupakan bagian dari warisan budaya bangsa yang diturunkan oleh nenek moyang 

dan keberadaannya harus terus dijaga. Sebagai generasi penerus, kita memiliki tanggung jawab 

untuk melestarikan dan menjaga kelangsungan permainan tradisional agar tetap eksis di masa 

depan. 

(Pratiwi & Asri, 2020) pada dasarnya gerakan dapat dikelompokkan kedalam 

lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif. Ketiga kelompok tersebut adalah gerakan-gerakan 

yang menjadi dasar aktivitas fisik yang lebih kompleks seperti kegiatan olahraga atau bermain. 

Menurut (Pratama, 2024) keterampilan motorik dapat dikelompokkan dalam tiga jenis, yaitu: 

(1) Lokomotor: seperti kegiatan berjalan dan berlari serta melompat,dan meloncat (2) Kontrol 

objek: seperti melempar, menangkap dan menendang, dan (3) Keseimbangan dan Stabilitas. 

Gerak dasar lokomotor adalah gerakan-gerakan dasar yang digunakan dalam pergerakan 

manusia atau hewan dari satu tempat ke tempat lain. Contohnya termasuk berjalan, berlari, 

melompat,meloncat, merangkak, dan berenang. Gerak dasar ini penting karena membantu 

dalam menjalani aktivitas sehari-hari dan juga penting dalam olahraga dan aktivitas fisik 

lainnya. Peneliatan Ini sebelumnya yang dilakukan oleh (Pratama, 2024) Yang Berjudul 

“Upaya Meningkatkan Gerak Dasar lokomotor Pada Siswa Kelas 1 Di Sdn Rowosari 01 

Dengan Menggunakan Media dan Ban Bekas”. 

Berdasarkan Latar Belakang diatas penelitian ini dibuat melakukan penelitian yang 

berjudul “Upaya Meningkatkan Gerak Dasar Lokomotor Pada Siswa Kelas 3 B Di Sdn Pakis 

8 Dengan Permainan Tradisional Gobak Sodor” penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan Gerak dasar Lokomotor peserta didik kelas III B Di SDN Pakis 8 Surabaya 

melalui model pembelajaran Permainan Gobak sodor.  
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2. METODE PENELITIAN 

Peneliti ini menggunakan Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom 

Action Research (CAR). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan (action research). meliputi empat tahap yaitu, (1) perencanaan (planning), (2) 

tindakan (action), (3) pengamatan (observation) dan (4) refleksi (reflection) (Arikunto, 2021). 

Untuk keberhasilan pembelajaran, peneliti menggunakan standar George (Cintia et al., 2018) 

yaitu menetapkan persentase sebesar 71%. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 

peneliti adalah observasi dan dokumentasi. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan melalui 

pencatatan penilaian di lapangan mengenai dampak pengajaran menggunakan Permainan 

Gobak Sodor terhadap siswa. Sedangkan untuk teknik dokumentasi, peneliti mengumpulkan 

foto-foto pada saat kegiatan pembelajaran.  

Penelitian ini menggunakan data yang dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Untuk 

analisis data kuantitatif, statistik deskriptif digunakan guna memaparkan nilai-nilai yang 

diperoleh siswa melalui penyajian dalam bentuk tabel dan grafik. Sementara itu, analisis data 

kualitatif disajikan dalam bentuk narasi yang menjelaskan hasil perolehan nilai siswa, termasuk 

penjabaran persentase keberhasilan mereka. 

Lokasi penelitian berada di SDN PAKIS 8 Dukuh Kupang, Kecamatan Sawahan. Kota 

Surabaya Kelas 3 sebagai sampel penelitian.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Prasiklus 

Tabel 1. Prasiklus 
Rentang 

Nilai 

Klasifikasi Kriteria Jumlah 

Siswa 

Presentase 

81-100 A Sangat Baik 2 8% 

61-80 B Baik 8 32% 

41-60 C Cukup 3 12% 

21-40 D Kurang 13 36% 

0-20 E Sangat Kurang 3 12% 

  Jumlah 25 100% 

  Rata-rata  51.48 

  Ketuntasan Klasikal (%)  40% 

Pada tahap prasiklus, hasil evaluasi menunjukkan bahwa dari 25 siswa yang mengikuti 

penilaian, mayoritas siswa berada dalam kategori nilai yang kurang memuaskan. Hanya 2 siswa 

(8%) yang mencapai kategori "Sangat Baik" dengan rentang nilai 81-100, sementara 8 siswa 

(32%) berada dalam kategori "Baik" dengan rentang nilai 61-80. Sebanyak 3 siswa (12%) 

berada dalam kategori "Cukup" dengan rentang nilai 41-60. Namun, mayoritas siswa, yaitu 13 
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siswa (52%), mendapatkan nilai dalam kategori "Kurang" (rentang nilai 21-40) dan "Sangat 

Kurang" (rentang nilai 0-20), masing-masing 13 siswa (36%) dan 3 siswa (12%). Rata-rata 

nilai keseluruhan siswa adalah 51.48, yang menunjukkan bahwa secara umum pemahaman 

materi masih rendah. Selain itu, tingkat ketuntasan klasikal, yang merupakan persentase siswa 

yang mencapai nilai minimum untuk tuntas, hanya mencapai 40%, menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa belum mencapai standar yang diharapkan. Hasil ini menunjukkan 

perlunya upaya peningkatan dalam proses pembelajaran untuk memperbaiki hasil belajar siswa 

secara keseluruhan. 

Siklus I 

Tabel 2: Hasil Assessment Siklus I 
Rentang 

Nilai 

Klasifikasi Kriteria Jumlah 

Siswa 

Presentase 

81-100 A Sangat Baik 4 16% 

61-80 B Baik 11 44% 

41-60 C Cukup 3 12% 

21-40 D Kurang 5 20% 

0-20 E Sangat Kurang 2 8% 

  Jumlah 25 100% 

  Rata-rata  60.2 

  Ketuntasan Klasikal (%)  60% 

 

Pada siklus I, terdapat peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan dengan prasiklus. 

Dari total 25 siswa yang mengikuti assessment, terdapat 4 siswa (16%) yang berhasil mencapai 

kategori "Sangat Baik" dengan nilai dalam rentang 81-100. Sebanyak 11 siswa (44%) termasuk 

dalam kategori "Baik" dengan rentang nilai 61-80, sedangkan 3 siswa (12%) berada di kategori 

"Cukup" dengan nilai antara 41-60. Di sisi lain, ada 5 siswa (20%) yang masuk ke dalam 

kategori "Kurang" dengan rentang nilai 21-40, dan 2 siswa (8%) memperoleh nilai dalam 

kategori "Sangat Kurang" dengan rentang nilai 0-20. Rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 

60.2, yang menunjukkan adanya perbaikan dalam pemahaman materi. Tingkat ketuntasan 

klasikal juga meningkat menjadi 60%, mengindikasikan bahwa lebih banyak siswa yang telah 

mencapai standar minimal ketuntasan belajar. Meskipun ada kemajuan, masih terdapat siswa 

yang memerlukan perhatian lebih untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

Pada siklus I, implementasi pembelajaran permainan Gobak Sodor dalam upaya 

meningkatkan gerak dasar lokomotor siswa kelas 3B menunjukkan hasil yang cukup positif. 

Permainan Gobak Sodor, yang melibatkan berbagai gerakan seperti berlari, melompat, dan 

menghindar, terbukti efektif dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan gerak 

dasar lokomotor mereka. 
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Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 

gerak dasar siswa dibandingkan dengan tahap prasiklus. Rata-rata nilai siswa meningkat 

menjadi 60.2, dengan 60% siswa mencapai ketuntasan minimal. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa mulai menunjukkan perbaikan dalam penguasaan gerakan lokomotor, 

seperti berlari dengan kecepatan yang lebih baik, melompat dengan koordinasi yang lebih baik, 

dan mampu menghindari lawan dengan lebih efektif. Keberhasilan ini dapat dikaitkan dengan 

karakteristik permainan Gobak Sodor yang tidak hanya mengajarkan teknik gerak secara 

langsung, tetapi juga melibatkan siswa dalam situasi permainan yang menyenangkan dan 

menantang. Melalui permainan ini, siswa dapat berlatih gerak dasar lokomotor dalam konteks 

yang relevan dan bermakna, sehingga mereka lebih termotivasi dan antusias dalam 

berpartisipasi. 

Namun, meskipun ada kemajuan, masih ada sekelompok siswa yang belum mencapai 

hasil optimal, terutama yang berada dalam kategori "Kurang" dan "Sangat Kurang". Hal ini 

menunjukkan bahwa perlu adanya penyesuaian dan penguatan dalam metode pembelajaran 

agar semua siswa dapat mencapai hasil yang diharapkan. Secara keseluruhan, siklus I 

menunjukkan bahwa pembelajaran melalui permainan Gobak Sodor memberikan dampak 

positif dalam meningkatkan gerak dasar lokomotor siswa kelas 3B, meskipun masih diperlukan 

upaya lebih lanjut untuk mencapai hasil yang lebih merata. 

Siklus II 

Tabel 3 Siklus II 
Rentang 

Nilai 

Klasifikasi Kriteria Jumlah 

Siswa 

Presentase 

81-100 A Sangat Baik 7 28% 

61-80 B Baik 13 52% 

41-60 C Cukup 2 8% 

21-40 D Kurang 2 8% 

0-20 E Sangat Kurang 1 4% 

  Jumlah 25 100% 

  Rata-rata  75.92 

  Ketuntasan Klasikal (%)  80% 

 

Pada siklus II, hasil pembelajaran menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

Kemampuan gerak dasar lokomotor siswa kelas 3B melalui permainan Gobak Sodor 

menunjukkan hasil evaluasi yang bervariasi. Dari total 25 siswa, 7 siswa (28%) berhasil 

mencapai kategori "Sangat Baik" dengan nilai dalam rentang 81-100. Sebagian besar siswa, 

yakni 13 siswa (52%), berada dalam kategori "Baik" dengan nilai 61-80. Ada 2 siswa (8%) 

yang berada di kategori "Cukup" dengan nilai antara 41-60, dan 2 siswa lainnya (8%) masuk 

dalam kategori "Kurang" dengan nilai 21-40. Sementara itu, 1 siswa (4%) tergolong dalam 

kategori "Sangat Kurang" dengan nilai 0-20. 
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Rata-rata nilai keseluruhan siswa meningkat secara signifikan menjadi 75.92, 

menunjukkan bahwa kemampuan gerak dasar lokomotor siswa telah berkembang pesat. Selain 

itu, tingkat ketuntasan klasikal mencapai 80%, yang berarti sebagian besar siswa telah 

mencapai atau bahkan melampaui standar minimal ketuntasan belajar. 

Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan strategi pembelajaran yang diterapkan 

pada siklus II, di mana siswa semakin terampil dalam melakukan gerakan lokomotor seperti 

berlari, melompat, dan menghindar dengan lebih baik. Permainan Gobak Sodor, yang menuntut 

kemampuan koordinasi, kecepatan, dan ketepatan dalam bergerak, membantu siswa untuk 

lebih menguasai keterampilan gerak dasar tersebut. 

Secara keseluruhan, siklus II menunjukkan bahwa pembelajaran melalui permainan 

Gobak Sodor sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan gerak dasar lokomotor siswa 

kelas 3B, dengan hasil yang jauh lebih baik dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Namun, 

masih terdapat sedikit siswa yang memerlukan perhatian khusus untuk mencapai hasil belajar 

yang optimal. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar lokomotor siswa 

kelas 3B melalui penerapan permainan Gobak Sodor. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

tiga tahapan prasiklus, siklus I, dan siklus II—terlihat adanya perkembangan yang signifikan 

dalam kemampuan gerak dasar siswa, serta peningkatan rata-rata nilai dan ketuntasan klasikal. 

Tahap Prasiklus 

Pada tahap prasiklus, hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada dalam 

kategori "Kurang" dan "Sangat Kurang." Sebanyak 16 siswa (64%) mendapat nilai di bawah 

standar ketuntasan (di bawah 61), dan rata-rata nilai keseluruhan hanya mencapai 51.48. 

Tingkat ketuntasan klasikal pada tahap ini juga sangat rendah, yaitu 40%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang gerak dasar lokomotor masih belum memadai, 

dan mayoritas siswa belum mencapai standar minimal pembelajaran. Kondisi ini memperkuat 

urgensi untuk melakukan intervensi pembelajaran guna meningkatkan kemampuan siswa. 

Tahap Siklus I 

Setelah penerapan permainan Gobak Sodor dalam siklus I, terjadi peningkatan yang 

cukup signifikan dalam hasil belajar siswa. Rata-rata nilai meningkat menjadi 60.2, dan 

ketuntasan klasikal naik menjadi 60%. Jumlah siswa yang mencapai kategori "Sangat Baik" 

bertambah menjadi 4 siswa (16%), dan yang berada dalam kategori "Baik" meningkat menjadi 

11 siswa (44%). Hal ini menunjukkan bahwa permainan Gobak Sodor memberikan dampak 

positif dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan gerak dasar lokomotor mereka. 
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Permainan ini melibatkan gerakan yang bervariasi seperti berlari, melompat, dan 

menghindar, yang secara tidak langsung melatih keterampilan gerak dasar siswa dalam suasana 

yang menyenangkan dan kompetitif. Kendati demikian, masih terdapat 7 siswa (28%) yang 

berada dalam kategori "Kurang" dan "Sangat Kurang," menandakan bahwa meskipun telah ada 

peningkatan, sebagian siswa masih memerlukan perhatian dan dukungan lebih lanjut. 

Tahap Siklus II 

Pada siklus II, hasil pembelajaran menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan lagi. 

Rata-rata nilai siswa melonjak menjadi 75.92, dan ketuntasan klasikal mencapai 80%. Siswa 

yang mencapai kategori "Sangat Baik" meningkat menjadi 7 siswa (28%), dan jumlah siswa 

dalam kategori "Baik" bertambah menjadi 13 siswa (52%). Ini menunjukkan bahwa mayoritas 

siswa telah berhasil menguasai gerakan lokomotor dengan baik. Siswa menjadi lebih terampil 

dalam gerakan-gerakan dasar seperti berlari dengan kecepatan dan koordinasi yang lebih baik, 

melompat dengan presisi, serta menghindari lawan dengan lebih efektif. 

Permainan Gobak Sodor terbukti sangat efektif sebagai metode pembelajaran yang 

tidak hanya fokus pada teori, tetapi juga pada praktik yang menyenangkan dan aplikatif. Ini 

mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran, meningkatkan motivasi, dan 

membuat pembelajaran lebih bermakna. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan melalui dua 

siklus yaitu Siklus I dan Siklus II mengenai Upaya Meningkatkan Gerak Lokomotor pada 

Siswa Kelas 1 SDN Pakis 8, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

 Permainan Gobak Sodor terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan gerak 

dasar lokomotor siswa, seperti berlari, melompat, dan meloncat. 

 Terdapat peningkatan signifikan dari tahap prasiklus hingga siklus II, baik dalam 

nilai rata-rata maupun tingkat ketuntasan klasikal. 

 Meskipun sebagian besar siswa mengalami peningkatan, beberapa siswa masih 

memerlukan perhatian lebih untuk mencapai hasil yang optimal. 

Secara keseluruhan, metode pembelajaran berbasis permainan tradisional seperti 

Gobak Sodor memberikan dampak positif pada pengembangan motorik kasar siswa, 

meningkatkan motivasi dan keterampilan gerak dasar mereka. 
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